LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR

HOMEY APARTMENT DI SLEMAN

DISUSUN OLEH:
BENEVOLENTIA
150116165

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
2019



LEMBAR PENGABSAHAN

LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR

HOMEY APARTMENT DI SLEMAN

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

BENEVOLENTIA
NPM: 150116165

Telah diperiksa dan dievaluasi dan dinyatakan lulus dalam penyusunan
Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan Arsitektur
pada Program Studi Arsitektur
Fakultas Teknik — Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Yogyakarta, 23 Juli 2019

Dosen Pembimbing

4

Ir. A. Atmadji, M.T.




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda-tangan di bawah ini, saya:
Nama : Benevolentia
NPM . 150116165

Dengan sesungguh-sungguhnya dan atas kesadaran sendiri,

Menyatakan bahwa:

Hasil karya Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan Arsitektur —yang berjudul:
HOMEY APARTMENT DI SLEMAN

benar-benar hasil karya saya sendiri.

Pernyataan, gagasan, maupun kutipan—baik langsung maupun tidak langsung—yang bersumber
dari tulisan atau gagasan orang lain yang digunakan di dalam Landasan Konseptual Perencanaan
dan Perancangan Arsitektur ini telah saya pertanggungjawabkan melalui catatan perut atau pun
catatan kaki dan daftar pustaka, sesuai norma dan etika penulisan yang berlaku.

Apabila kelak di kemudian hari terdapat bukti yang memberatkan bahwa saya melakukan plagiasi
sebagian atau seluruh hasil karya saya yang mencakup Landasan Konseptual Perencanaan dan
Perancangan Arsitektur ini maka saya bersedia untuk menerima sanksi sesuai peraturan yang
berlaku di kalangan Program Studi Arsitektur — Fakultas Teknik — Universitas Atma Jaya
Yogyakarta; gelar dan ijazah yang telah saya peroleh akan dinyatakan batal dan akan saya
kembalikan kepada Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Demikian, Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya dan sesungguh-sungguhnya, dan
dengan segenap kesadaran maupun kesediaan sayawntuk menerima segala konsekuensinya.

Yogyakarta, 23 Juli 2019

Yang Menyatgkan,
ERAI (ad
MPEL S

BENEVOLENTIA



INTISARI

Manusia memiliki kebutuhan pokok yang terdiri dari tiga faktor yaitu: sandang, pangan,
dan papan. Sandang memiliki arti pakaian, pangan memiliki arti makan dan minum, sedangkan
papan memiliki arti tempat tinggal. Tempat tinggal atau tempat bermukim tidak hanya
berfungsi untuk melindungi manusia dari ancaman cuaca dan lingkungan, namun juga

memiliki fungsi sebagai tempat beristirahat.

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang memiliki kebutuhan
akan tempat tinggal yang cukup tinggi. Peningkatan kebutuhan akan tempat tinggal disebabkan
oleh peningkatan jumlah penduduk terutama di Kabupaten Sleman. PEningkatan jumlah
penduduk tersebut disebabkan oleh perkembangan daerah dalam bidang ekonomi, pendidikan,
dan lain-lain. Sehingga masyarakat yang berdomisili di D.l. Yogyakarta bukan hanya

masyarakat asli namun juga pendatang dari berbagai daerah di Indonesia.

Menanggapi masalah tingginya kebutuhan akan tempat tinggal, perkembangan daerah,
dan masyarakat modern. Konsep apartemen yang simpel dan praktis mampu menjawab
permasalahan tersebut. Praktis dan simpel yang dimaksudkan adalah penghuni apartemen tidak
perlu mencemaskan pemeliharaan bangunan. Apartemen juga dilengkapi fasilitas sehingga

penghuni tidak perlu cemas akan menghabiskan waktu untuk perjalanan yang jauh.

Namun, walaupun adanya keinginan akan tempat tinggal yang lebih praktis dan simpel,
terdapat juga keinginan akan tempat tinggal yang memiliki suasana yang ‘merumah’.
Keinginan akan suasana ‘merumah’ tiap-tiap manusia dari berbagai daerah di Indonesia tidak
sama. Sehingga memerlukan jawaban desain yang universal yang mampu menciptakan suasana
‘merumah’ secara umum. Pendekan desain yang fleksibel dan mampu menggabungkan
beberapa unsur desain lain mampu dijawab oleh pendekatan Desain Kontemporer. Selain
merupakan pendekatan desain yang fleksibel, Desain Kontemporer juga merupakan
pendekatan desain abad ini. Sehingga diharapkan desain apartemen yang dirancang tidak akan

ketinggalan jalan untuk tahun-tahun kedepan.

Kata kunci : Apartemen, Hunian, D.l. Yogyakarta, Sleman, Homey, Kontemporer
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BABI. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

.1.1 Latar Belakang Proyek

Kebutuhan pokok manusia terdiri dari tiga faktor utama, yaitu: sandang, pangan, dan
papan. Sandang memiliki arti pakaian, pakaian merupakan kebutuhan untuk melindungi badan
secara langsung dari luar. Pangan memiliki arti makanan, setiap makhluk hidup pasti
memerlukan makanan dan minuman untuk bertahan hidup. Yang terakhir adalah papan yang
berarti tempat tinggal yang berguna untuk tempat beristirahat dan berlindung dari ancaman luar
yang lebih besar seperti hujan dan terik matahari. Tempat tinggal dapat berbentuk bermacam-
macam. Tempat tinggal yang berupa rumah yang terbangun sendiri-sendiri, atau tempat tinggal

yang berupa unit-unit dan disusun vertical membentuk satu bangunan besar.

Tempat tinggal yang umum ditemui adalah yang berbentuk rumah tinggal yang
terbangun sendiri-sendiri yang membentuk suatu komplek rumah tinggal. Bentuk tempat
tinggal seperti ini akan menghabiskan lahan yang cukup luas dan kurang efisien. Sedangkan
tempat tinggal yang berbentuk unit-unit yang disusun secara vertical lebih efisien dalam
penggunaan lahan karena satu bangunan mampu memuat banyak penghuni. Bentuk tempat
tinggal ini cocok dibangun di kota-kota yang sedang berkembang atau kota-kota yang sudah

besar karena mampu menghemat lahan untuk pembangunan tempat tinggal.

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki perkembangan yang pesat bidang sosial, ekonomi, edukasi, pembangunan, dan lain-
lain. Hal ini memicu terjadinya perkembangan jumlah penduduk di D.l. Yogyakarta terus
meningkat dari tahun ke tahun. Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2016 silam, jumlah
penduduk di D.l. Yogyakarta mencapai 3.720.912 jiwa. Dan mayoritas penduduk tersebut
bermukim di daerah Sleman, yang mencapai 1.180.479 jiwa. Selengkapnya dapat dilihat pada
tabel dihalaman selanjutnya, bahwa jumlah penduduk di DIY terus mengalami peningkatan
dari tahun 2011 hingga tahun 2016.



Tabel 1.1 Tabel Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota di D.I. Yogyakarta

Kabupaten Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota di D.l.Yogyakarta (jiwa)

/ Kota 2011 2012 2013 2014 2015 2016
D.l.Yogyakarta | 3509997 | 3552462 | 3594854 | 3637116 | 3679176 | 3720912
Kulonprogo 394200 398627 403179 407709 412198 416683
Bantul 922104 934674 947072 959445 972511 983527
Gunungkidul 685003 692579 700191 707794 715282 722479
Sleman 1116184 | 1128943 | 1141733 | 1154501 | 1167481 | 1180479
Yogyakarta 392506 397594 402679 407667 412704 417744

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi D.l. Yogyakarta
Diakses: 27 Agustus 2018

Adapun perkembangan kepadatan jiwa di daerah D.l. Yogyakarta yang terus
mengalami peningkatan dengan luas daerah yang tetap. Kepadatan penduduk di D.l.
Yogyakarta yang paling padat menurut data adalah daerah Kota Yogyakarta, lalu disusul

dengan Sleman, Bantul, Kulon Progo, dan yang terakhir Gunung Kidul.

Tabel 1.2 Tabel Kepadatan Penduduk menurut Kabupaten/Kota di D.l. Yogyakarta

d arta
kenadatan nenduduk
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 201

1054 1065 1076 1085 1095 1103 1128 1142

Kabupaten/Kota
2007 20

3186 3186 3186 3186 3186 3186 3186 3186 3186
586 586 586 586 586 586 586 586 586 656 658 661 663 666 670 685 691 703

D.l. Yogyakarta
Kulonprogo

Bantul 507 507 507 507 507 507 507 507 507 1722 1748 1774 1798 1818 1831 1884 1911

Gunungkidul 1485 1485 1485 1485 1485 1485 1485 1485 1485 455 455 455 455 456 461 467 470 482
Sleman 575 575 575 575 575 575 575 575 575 1801 1835 1870 1902 1926 1939 1995 2025 2031
Yogyakarta 32 32 32 32 32 32 32 32 32 12056 12024 11990 11958 12017 12123 12241 12322 12699

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi D.l. Yogyakarta
Diakses: 27 Agustus 2018

Perkembangan kepadatan jiwa di D.l. Yogyakarta terjadi baik karena masyarakat
sendiri dan migrasi dari luar daerah. Hal ini dikarenakan DIY merupakan salah satu provinsi
yang mengalami perkembangan di berbagai aspek, yang menimbulkan masyarakat dari luar
daerah tertarik untuk datang dan tinggal di DIY. Masyarakat yang datang memiliki motifnya
masing-masing misalkan untuk keperluan edukasi, bisnis, atau memang berencana menetap di
DIY.



Adanya migrasi dari luar dan perkembangan penduduk yang terus meningkat naik,
menimbulkan meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal. Sedangkan di daerah Kota
Yogyakarta sendiri sudah semakin sulit untuk menemukan lahan kosong dengan harga yang

tidak menjulang tinggi.

Menurut tabel Jumlah Rumah Tangga dan Penduduk Menurut Jenis Kelamin di D.I.
Yogyakarta tahun 2015, Sleman merupakan daerah dengan jumlah rumah tangga paling

banyak. Lalu disusul dengan Bantul, Gunung Kidul, Yogyakarta, dan Kulon Progo.

Tabel 1.3 Tabel Jumlah Rumah Tangga dan Penduduk menurut Jenis Kelamin dan Kabupaten

Jumlah Rumah Tanegea dan Penduduk menurut lenis Kelamin dan Kabunaten/Kota (Jiwa)

Jumlah Penduduk dan Rumah Tangga Kulonoroeo Bantu Gununekidu Sleman Yoevakarta D.l. Yoevakarta
20 2015 2015 2015 2015

Rumah Tangga 118205 284169 205989 367976 144137 1120477

Penduduk 412049 981164 713579 1172965 411440 3691196

Laki-laki 202746 486976 344481 590176 200350 1824729

Perempuan 209303 494188 369097 582789 211090 1866467

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi D.l. Yogyakarta
Diakses: 27 Agustus 2018

Sedangkan menurut tabel Jumlah Penduduk, jumlah penduduk yang paling banyak juga

berada di daerah Sleman, lalu disusul oleh daerah Bantul.

Tabel 1.4Tabel Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota di D.l. Yogyakarta

Kabupaten/Kota

D.l. Yogyakarta 3509997 3552462 3594854 3637116 3679176 3720912
Kulonprogo 394200 398672 403179 407709 412198 416683
Bantul 922104 934674 947072 959445 972511 983527
Gunungkidul 685003 692579 700191 707794 715282 722479
Sleman 1116184 1128943 1141733 1154501 1167481 1180479
Yogyakarta 392506 397594 402679 407667 412704 417744

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi D.l. Yogyakarta
Diakses: 27 Agustus 2018

Perkembangan penduduk yang paling banyak berada di daerah Sleman dan disusul
dengan Bantul. Hal ini disebabkan karena daerah Kota Yogyakarta sendiri sudah sulit
ditemukan lahan-lahan kosong sehingga penyebaran penduduk menyebar ke daerah pinggiran

kota seperti Sleman dan Bantul.

Dengan adanya pertumbuhan penduduk yang dipengaruhi oleh migrasi maupun
pertumbuhan masyarakat D.l. Yogyakarta sendiri yang terus meningkat terutama di daerah

Sleman, menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal. Meningkatnya



kebutuhan tempat tinggal tidaklah sebanding dengan luas lahan yang selalu tetap. Ditambah
lagi masyarakat yang hanya datang sejenak untuk bisnis setiap beberapa minggu sekali serta
mahasiswa yang menetap sementara. Hal ini menimbulkan adanya kebutuhan untuk tempat

tinggal yang praktis dan simple.

I.1.2 Latar Belakang Penekanan Studi
Makhluk hidup pasti membutuhkan tempat tinggal. Manusia khususnya membutuhkan
tempat untuk beristirahat, menetap, berkeluarga, dan lain-lain. Kebutuhan akan suatu tempat
tinggal yang berbanding lurus dengan pertumbuhan penduduk tidak sebanding dengan luas
lahan yang selalu tetap. Sehingga muncul opsi pembuatan tempat tinggal secara vertical

contohnya apartemen.

Apartemen merupakan salah satu jenis tempat tinggal yang cocok untuk masyarakat
modern. Karena masyarakat modern cenderung lebih suka tinggal ditempat yang praktis dan
simple. Hal ini dikarenakan oleh jadwal kerja masyarakat yang semakin padat, sehingga
memerlukan tempat tinggal yang tidak perlu banyak usaha dalam perawatan. Adapun
kebanyakan kluarga di era modern ini merupakan keluarga berencana yang terdiri dari ayah,

ibu, dan dua anak, sehingga tidak memerlukan rumah yang luas.

Namun, walaupun dengan tempat tinggal yang lebih ringkas dan praktis, masyarakat
pastilah ingin merasakan suasana kekeluargaan ketika berada di apartemen. Kesan
kekeluargaan dengan tatanan yang homey didambakan oleh masyarakat ketika berada di tempat
tinggalnya dan beristirahat setelah seharian beraktivitas. Kesan kekeluargaan ini menimbulkan

perasaan yang hangat dan nyaman.

Sehingga kebutuhan akan suatu tempat tinggal yang memiliki kesan kekeluargaan atau
homey dibutuhkan oleh masyarakat. Kesan homey dapat diperlihatkan melalui bentuk penataan
ruang dalam, bentuk bangunan, entrance bangunan, tekstur dan warna, serta penataan ruang
terbuka pada site. Kesan tersebut dapat langsung diperlihatkan secara tersurat namun dapat
juga tersirat. Salah satu contoh kesan homey yang diperlihatkan secara tersurat adalah dengan

menggunakan permainan warna dan tekstur.

Menurut pernyataan Lynn Augstein di buku Color in Architecture, “Warna adalah salah
satu alat desain yang berpengaruh yang dapat digunakan untuk mengekspresikan perasaan.
sebagai seorang colorist, adalah tugas saya untuk menafsirkan, menerjemahkan, lalu
mengkomunikasikan maksud arsitek. Warna dan cahaya meningkatkan dan menonjolkan

keindahan material yang digunakan. Setiap warna memunculkan respons fisik dan psikologis;



oleh karena itu warna dapat memperkuat pengalaman emosional, baik secara positif maupun
negatif, tergantung pada bagaimana ia digunakan dalam arsitektur. pesan antara warna dan
arsitektur harus disatukan agar dapat bekerja secara harmonis baik secara visual maupun

emosional.”.

Hal ini menunnjukkan bahwa ada beberapa factor yang mempengaruhi kesan homey
yang ingin diciptakan. Namun kesan homey atau kekeluargaan tentu akan berbeda-beda
disetiap daerah. Sebuah cara untuk menunjukkan rasa kekeluargaan di kota Yogyakarta akan
berbeda dengan kesan kekeluargaan yang ada di kota-kota lain. Namun pengguna apartemen
ditargetkan tidak hanya untuk warga kota Yogyakarta dan sekitarnya saja, melainkan untuk
pendatang juga. Sehingga pembuatan apartemen dengan pendekatan kekeluargaan dengan ciri

khas kota Yogyakarta akan sulit dirasakan oleh pendatang dari luar.

Pendekatan desain untuk apartemen akan lebih cocok dilakukan dengan pendekatan
kesan kekeluargaan secara umum. Desain yang fleksibel untuk dikombinasikan unsur
didalamnya dan tidak memiliki peraturan-peraturan desain yang mengikat akan cocok untuk
desain apartemen. Pendekatan desain yang memenuhi persyaratan tersebut adalan Desain
Avrsitektur Kontemporer. Pendekatan Kontemporer tidak menekankan pada satu aspek tertentu,
sehingga dapat digunakan untuk desain apartemen yang ingin menampilkan kesan
kekeluargaan secara umum. Selain itu, pendekatan rancangan Kontemporer merupakan
pendekatan desain abad ini. Sehingga membuat rancangan apartemen terlihat lebih kekinian

dan tidak ketinggalan jaman untuk beberapa tahun kedepan.

.2 Rumusan Masalah
Bagaimana wujud rancangan tata ruang dalam dan tata ruang luar apartemen di Sleman
yang bersuasana kekeluargaan atau homey berdasarkan gagasan desain Arsitektur

Kontemporer?

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan Penekanan Studi
Mahasiswa mampu mewujudkan rancangan tatanan ruang dalam dan tatanan ruang luar
apartemen di Sleman yang bersuasanan kekeluargaan atau homey berdasarkan gagasan desain

Arsitektur Kontemporer.



1.3.2 Sasaran Penekanan Studi
Mendefinisikan pengertian kekeluargaan atau homey
Mendefinisikan ruangan pada apartemen
Mendefinisikan ciri-ciri arsitektur kontemporer

R

Analisa ciri-ciri arsitektur kontrmporer yang sesuai dengan definisi suasanan homey
berdasarkan ruang-ruang apartemen
5. Analisa konsep teori bentuk, warna, dan tekstur yang sesuai dengan definisi suasanan

homey berdasarkan ruang-ruang apartemen

1.4 Lingkup Studi
.41 Materi Studi
Lingkup Studi Spatial

Bagian-bagian obyek studi yang akan diolah sebagai penekanan studi adalah ruang luar

dan ruang dalam.
Lingkup Studi Substansial

Bagian-bagian ruang luar dan ruang dalam yang akan diolah sebagai penekanan studi
adalah suprasegment arsitektur yang mencakup bentuk, warna, dan tekstur pada

elemen-elemen pembatas, pengisi, dan pelengkap ruangnya.

Lingkup Temporal
Rancangan ini diharapkan akan dapat menjadi penyelesaian penekanan studi untuk

kurun waktu 25 tahun.

1.4.2 Pendekatan Studi
Penyelesaian penekanan studi akan dilakukan dengan pendekatan gagasan desain

Aursitektur Kontemporer.

1.5 Metode Studi

1.5.1 Pola Prosedural

I



Deskriptif

Merupakan suatu metode pemecahan masalah dengan penyelidikan yang menggambarkan

kondisi objek pada suatu penelitian.
Deduktif

Merupakan suatu paragraph yang berkembang dengan pola deduksi. Dengan cara menjelaskan

suatu permasalahan secara umum lalu menjabarkan hal khusus.
Induktif

Merupakan suatu paragraph yang menjelaskan hal khusus terlebuh dahulu yang kemudian

dikumpulkan menjadi permasalahan yang lebih umum.
Komparasi

Merupakan paragraph yang isinya berupa Analisa bangunan lain dengan tipologi yang sama

untuk pembanding penyelidikan yang sesuai.



1.5.2 Tata Langkah

BAB | PENDAHULUAN Kebutuhan akan rumah tinggal yang sesuai dengan kehidupan

masyarakat modern.

e Pertambahan penduduk D.I. Yogyakarta terus meningkat tidak sebanding dengan luas tanah
yang selalu tetap.
e Pertambahan penduduk bukan hanya dari dalam daerah namun juga pendatang dari luar

daerah.
Kebutuhan akan rumah tinggal Pengadaan rumah tinggal secara vertical, berupa |
yang bersifat kekeluargaan. apartemen.

Suasana kekeluargaan berbeda

L Pendekatan arsitektur Kontemporer bersifat universal.
beda di tiap daerah.

Bagaimana wujud rancangan apartemen di D.l. Yogyakarta
yang bersuasana kekeluargaan atau homey berdasarkan
Rumusan Permasalahan gagasan desain Arsitektur Kontemporer?

)

TINJAUAN TINJAUAN
Teori tentang Teori Teori tentang WILAYAH OBYEK
Ruang Tempat tentang Desain STUDI
Kediaman <47 Pedoman Y| Arsitektur
Tata Bentuk Kontemporer Tinjauan Tinjauan
| ' tentang D.I. tentang
M
Teori tentang Pedoman Tata Yogyakarta Apartemen
Warna dan Tekstur
v
Analisis Apartemen yang Analisis  bentuk dan Analisis Programatik
bersuasana  kekeluargaan  atau desain Arsitektur —
homey dengan pendekatan ruang Kontemporer untuk * Analisis
dan warna, tekstur bangunan Apartemen Perencanaan
e Analisis
Analisis Penekanan Studi Perancangan
KONSEP PERANCANGAN APARTEMEN DI SLEMAN KONSEP
. PERENCANAAN
e Konsep Programatik _ < APARTEMEN DI
e Konsep Penekanan Studi SLEMAN

-



1.6 Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB 11

BAB 11

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang pengadaan proyek, latar
belakang penekanan studi, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran,

lingkup studi, metode studi, tata langkah, dan sistematika penulisan.
TINJAUAN OBYEK STUDI

Bab ini membahas tentang pengertian apartemen, jenis apartemen,

klasifikasi apartemen, serta tinjauan lain apartemen dengan referensi.
TINJAUAN WILAYAH

Bab ini membahas tentang data kriteria lokasi, Batasan lokasi, kondisi
georafis lokasi, potensi lingkungan, peraturan daerah lokasi yang akan

memengaruhi bentuk perancangan apartemen.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka prinsip desain arsitektur
kontemporer, pedoman tata bentuk, teori penataan ruang tempat

kediaman, dan pedoman tata warna dan tekstur.
ANALISIS

Bab ini membahas tentang analisis kebutuhan ruang, kedekatan ruang,
programatik ruang, analisis tapak, dampai analisis bangunan apartemen

yang ada di Sleman.
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan

apartemen di Sleman yang bersuasana kekeluargaan.



BABIl. TINJAUAN OBJEK STUDI

1.1  Tinjauan Umum Apartemen

I1.L1.1 Pengertian Apartemen

Apartemen dapat diartikan sebagai berikut:

a. Apartemen didefinisikan sebagai tempat tinggal (terdiri atas kamar duduk,
kamar mandi, dapur, dan sebagainya) yang berada pada satu lantai
bangunan bertingkat; rumah flat; rumah pangsa; bangunan bertingkat
terbagi dalam beberapa tempat tinggal. (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
1993)

b. Apartemen didefinisikan sebagai “several dwelling units a coomon
(usually indoor) acer and area enclosed by a common structural envelope”
yang diartikan sebagai unit hunian yang memiliki berbagai akses yang
sama dan dilingkupi oleh struktur bangunan yang sama. (Lynch, 1962)

c. Apartemen didefinisikan sebagai “...the apartement is a background for
the series of emotional experience. It should be relaxing haven from the
tensions of earning a living, from noise and worry, and strain. It should
provide beauty, convience, security, and privacy for the family living in
it...” yang diartikan bahwa apartemen merupakan latar belakang dari
sebuah emosi yang yang seharusnya dapat memberikan perasaan aman
dan kenyamanan suatu keluarga yang ada didalamnya. (Paul, 1967)

Apartemen diartikan sebagai sebuah kumpulan unit hunian dengan fasilitas lengkap
yang sama tiap unitnya, disusun bertingkat dan dijadikan satu kesatuan bangunan, fasilitas yang
diberikan untuk penghuni apartemen dapat digunakan secara bersama-sama. Apartemen
diharapkan mampu mengatasi masalah kepadatan kota yang memerlukan lahan baru untuk

hunian masyarakat.



11.1.2  Fungsi Apartemen
Apartemen memiliki 3 fungsi yaitu: fungsi utama, sekunder, dan tersier (Chiara, 2001).

Adapun fungsi-fungsi tersebut sebagai berikut:

a. Fungsi utama sebagai pemukiman vertical. Kegiatan yang ada sama
dengan kegiatan umum di pemukiman, tidur, makan, bekerja, belajar,
menerima tamu, dan lain-lain.

b. Fungsi sekunder merupakan fungsi yang mendukung kenyamanan
penghuni, contoh:

¢ Fasilitas olah raga : kolam renang, ruang senam, dan lain-
lain.

¢ Fasilitas kesehatan ~ : apotek, klinik, dan lain-lain.

¢ Fasilitas komersial ~ : café, minimarket, restoran, dan lain-lain.

¢ Fasilitas untuk anak  : ruang bermain, penitipan anak, dan lain-

lain.

Fungsi tersier meliputi fungsi-fungsi yang menunjang kegiatan pengelolaan seperti

kantor administrasi, pemasaran, kebersihan, pemeliharaan gedung, dan keamanan.

11.1.3 Klasifikasi Apartemen

11.1.3.1 Berdasarkan Tipe Pengelolaan
Apartemen berdasarkan tipe pengelolaan dibagi menjadi tiga jenis (Akmal I. , 2007),
yaitu:

a. Serviced Apartment . dikelola secara utuh oleh pihak
manajemen. Pengelolaan menyerupai hotel, contohnya apartemen sudah
ada perabotan lengkap, terdapat layanan kamar, laundry, dan lain-lain.

b. Apartemen Perseorangan . merupakan apartemen mewah yang
dimiliki secara perseorangan. Biaya untuk perawatan dan pelayanan
dibayarkan langsung ke pengelola atau manajemen.

c. Apartemen bersama - dikelola oleh penghuni apartemen. Dari
perawatan, pelayanan, dan tanggung jawab dikelola secara bersama oleh

penghuni.



11.1.3.2 Berdasarkan Sistem Kepemilikan
Apartemen berdasarkan sistem kepemilikan dibagi menjadi dua jenis (Chiara, 2001),

yaitu:

a. Apartemen sewa . dimiliki oleh perseorangan atau lembaga yang
membangun dan membiayai biaya operasional dan perawatan bangunan.
Penghuni membayar uang sewa sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan.
b. Apartemen beli . dimiliki oleh perseorangan atau lembaga yang
unitnya dijual kepada masyarakat dengan jangka waktu tertentu.
Kepemilikan unit dibedakan menjadi:

¢ Apartemen bersama/cooperative

Dimiliki penghuni secara bersama-sama, tanggung jawab pembangunan
merupakan tanggung jawab bersama. Penghuni memiliki saham sesuai
dengan unit yang ditempati, dan dapat dijual kepada orang lain atau koperasi
yang menengahi. Biaya operasional ditanggung koprasi.

¢ Apartemen perseorangan/condominium

Unit dapat dibeli dan dimiliki penghuni, dan penghuni wajib membayar

pelayanan apartemen pada pihak pengelola.

11.1.3.3 Berdasarkan Golongan Ekonomi

Apartemen berdasarkan golongan ekonomi dibagi menjadi tiga jenis (Paul, 1967) yaitu:

a. Apartemen golongan bawah
b. Apartemen golongan menengah

c. Apartemen golongan menengah keatas

Perbedaan kelas menurut golongan ekonomi didasarkan oleh ukuran unit yang
ditawarkan. Semakin luas unit tersebut semakin mahal harga yang diberikan. Selain ukuran,
kelengkapat fasilitas juga menjadi pertimbangan, semakin lengkan fasilitas unit tersebut

semakin tinggi harga yang diberikan.



11.1.3.4 Berdasarkan Tujuan Pembangunan

Apartemen berdasarkan tujuan pembagunan dibagi menjadi tiga jenis (Akmal 1., 2007)

yaitu:

11.1.3.5

Komersial : apartemen ditujukan untuk mendapatkan keuntungan.
Umum . apartemen ditujukan untuk umum, semua lapisan
masyarakat, baik sendiri atau berkeluarga.

Khusus : apartemen ditujukan untuk kalangan tertentu. Biasanya dimiliki

suatu perusahaan untuk pegawai atau tamu perusahaan tersebut.

Berdasarkan Tipe Unit

Apartemen berdasarkan tipe unit dibagi menjadi empat tipe hunian (Akmal 1. , 2007),

yaitu:

a.

Tipe Studio; merupakan unit yang hanya memiliki satu ruang yang
multifungsi. Ruang dapat berfungsi sebagai kamar tidur, ruang duduk, dan
dapur yang tidak diberi sekat. Sementara ruang yang terpisah hanyalah
kamar mandi. Tipe studio relative kecil dan biasanya ditujukan untuk
penghuni lajang atau pasangan tanpa anak. Luas unit minimal 20-35 m?.

’ =

Gambar 11.1 Contoh Denah Tipe Studio

€}
“ X

.;J,‘_JLE—

Sumber : https://www.olympicresidence-sentul.com/
Diakses : 30 Oktober 2018

Tipe Keluarga; merupakan apartemen dengan pembagian ruang seperti
rumah. Memiliki ruang kamar tidur yang terpisah dari ruang duduk, ruang
makan, dan dapur. Luas tipe keluarga sangat beragam tergantung kamar
yang dimiliki dang luasan ruang lainnya. Luas minimal satu kamar tidur

adalah 25 m?, dua kamar tidur 85 m?, dan empat kamar tidur 140 m?.
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Gambar 11.2 Contoh Denah Tipe Keluarga

Sumber : https://www.olympicresidence-sentul.com/
Diakses : 30 Oktober 2018

c. Loft; merupakan bangunan yang dulunya adalah Gudang atau pabrik yang
lalu digunakan sebagai apartemen dengan memberi sekat-sekat antar
suang yang berukuran besar menjadi beberapa unit hunian. Loft biasanya
memiliki ketinggian ruang yang relative tinggi, dan terdapat mezzanine
dalam satu unit. Bentuk bangunan bertipe industrial. Saat ini banyak yang
mengembangkan apartemen dengan mezzanine dengan istilah loft dengan

bangunan yang baru.

-

Gambar 11.3 Contoh Denah Tipe Loft

Sumber : https://www.olympicresidence-sentul.com/
Diakses : 30 Oktober 2018

d. Penthouse; Merupakan unit yang berada di lantai paling atas suatu
bangunan yang biasanya memiliki luas paling besar dibanding unit lain
dibawahnya. Penthouse dilengkapi dengan privasi yang tinggi karena
berada di lantai teratas bangunan dan memiliki lift khusus untuk menuju

ke unit tersebut. Luas minimal penthouse 300 m?.

14



Gambar 11.4 Contoh Denah Tipe Penthouse

Sumber : https://www.olympicresidence-sentul.com/
Diakses : 30 Oktober 2018

11.1.3.6 Berdasarkan Ketinggian Bangunan
Apartemen berdasarkan ketinggian bangunananya dibagi menjadi empat (Chiara, 2001)

yaitu:
a. Massionette : Jumlah lantai kurang dari 4.

Letak unit dibuat berjajar memanjang, setiap unit terdiri dari dua lantai.

Gambar 11.5 Contoh Apartemen Massionette

Sumber : https://www.gumtree.com/
Diakses : 30 Oktober 2018

b. Low Rise: Jumlah lantai 4-5.

Biasanya berada di daerah sub-urban dengan harga tanah relative

terjangkau dan kepadatan 30 keluarga/Ha.

[ 15 [



Gambar 11.6 Contoh Apartemen Low Rise

Sumber : https://www.turkeyhomes.com/
Diakses : 30 Oktober 2018

c. Middle Rise : Jumlah lantai 6-8.

Dengan penghawaan dan pencahayaan alami dan konstruksi dan struktur

yang lebih kokok dan dilengkapi dengan elevator.

Gambar 11.7 Contoh Apartemen Middle Rise

Sumber : https://www.quora.com/
Diakses : 30 Oktober 2018

d. High Rise : Jumlah Lantai lebih dari 8.

Pencahayaan dan penghawaan alami lebih diperhatikan. Struktur dan
konstruksinya lebih kompleks dan tahan api. Wajib memiliki elevator.

- S

Gambar 11.8 Contoh Apartemen High Rise

Sumber : https://thedailyrecord.com/
Diakses : 30 Oktober 2018

[ 16 [
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11.1.3.7 Berdasarkan Bentuk Denah
Apartemen berdasarkan bentuk denah dibagi menjadi delapan jenis (Chiara, 2001)
yaitu:

a. Tower Plan : Denah memiliki core ditengah bagian dan unit
mengelilingi bagian core. Bentuk denah dibuat tipikal kecuali denah

paling atas.

ey

Gambar 11.9 Tower Plan
Sumber : Time Saver Standards For Buildings Types Pg.73
b. Expanded Tower Plan : Bentuk denah hampir sama dengan tower plan

namun diperpanjang pada sisi tertentu untuk menambah jumlah unit.

Gambar 11.10 Expanded Tower Plan
Sumber : Time Saver Standards For Buildings Types Pg.73
c. Cross Plan . Bentuk denah memanjang kesetiap sisi dan
membentuk empat sayap yang ukurannya sama dengan core bagian
tengah. Setiap sayap dapat dibagi menjadi dua unit sehingga terdapat

delapan unit tiap lantai.



Gambar 11.11 Cross Plan
Sumber : Time Saver Standards For Buildings Types Pg.75
d. Five-Wing Plan : Bentuk denah sama dengan cross plan namun terdapat
lima sayap.
e. Circular Plan : Bentuk denah sama dengan tower plan namun

berbentuk melingkar.

E

Gambar 11.12 Circular Plan
Sumber : Time Saver Standards For Buildings Types Pg.75
f. Spiral Plan . Bentuk denah melingkar seperti circular plan
namun menggunakan proyeksi radial dari beton pra tekan tanpa
menggunakan kolom.
g. Free-From Plan: Bentuk denah memanjang linear dengan koridor

dibagian tengah.

Gambar 11.13 Free-From Plan

Sumber : Time Saver Standards For Buildings Types Pg.75



h. Terrace Plan : Bentuk denah memiliki koridor satu lantai lebih
mundur dibanding lantai bawahnya sehingga menciptakan teras disetiap

lantai bangunan.

11.1.3.8 Berdasarkan Sistem Penyusunan Lantai
Apartemen berdasarkan system penyusunan lantai dibagi menjadi tiga jenis (Chiara,
2001) yaitu:

a. Simplex Apartment : satu unit hunian terdiri dari satu lantai.
Kelebihannya jumlah unit dapat dimaksimalkan pada satu bangunan.
Apartemen jenis ini banyak dijumpai di kota-kota besar yang memiliki
kepadatan penduduk tinggi dan permintaan hunian tinggi. Kelemahannya
banyak ruang yang terbuang untuk koridor.

b. Duplex Apartment > satu hunian terdiri dari dua lantai. Pada lantai
satu dirancang untuk area semi public seperti ruang tamu, ruang keluarga,
ruamg makan, dapur, dan lain-lain. Sementara lantai dua dirancang untuk
ruang yang lebih privat seperti kamar tidur, ruang kerja, dan kamar mandi.
Sasaran apartemen jenis ini untuk keluarga atau kalangan menengah
keatas. Kelebihannya menghemat ruang sirkulasi yang berupa koridor jika
elevator tidak berhenti disetiap lantai. Memberikan kesan luas karda
terdiri dari dua lantai, dan memisahkan ruangan semi pulik dan privat.
Kekurangannya terdapat sirkulasi vertical lain berupa tangga di tiap unit
hunian, sehingga kurang nyaman untuk penghuni lansia atau balita.

c. Triplex Apartment : satu hunian terdiri dari tiga lantai. Pembagian
ruangnya hampir sama dengan duplex namun ditambah dengan satu lantai
untuk ruang servis seperti ruang pembantu, ruang cuci, gudang, dan lain-
lain. Sasaran apartemen ini untuk penghuni menengah keatas karena

sangat mewah.



11.1.3.9 Berdasarkan Sirkulasi Vertikal
Apartemen berdasarkan sirkulasi vertical dapat dibagi menjadi dua jenis kelompok
(Lynch, 1962) yaitu:

a. Walk-up Apartment . sirkulasi vertical berupa tangga. Ketinggian
maksimal empat lantai. Dirancang dengan koridor seminimal mungkin,
unit dibuat dekat dengan sirkulasi vertical. Dibagi menjadi dua jenis
berdasarkan letak tangga:

b. Core-type walk up apartment

Tangga berada ditengah dan dikelilingi oleh unit hunian. Berdasarkan

jumlah unitnya dapat dibagi menjadi tiga tipe, yaitu:

¢ Duplex : sirkulasi dikelilingi dua unit hunian.
¢ Triplex : sirkulasi dikelilingi tiga unit hunian.
¢ Quadruplex : sirkulasi dikelilingi empat unit hunian.

c. Corridor-type walk up apartment

Tangga berada di ujung koridor. Dengan tipe sirkulasi
memanjang dapat memperbanyak jumlah unit pada satu

lantai.

d. Elevator Apartment  : sirkulasi utama vertical berupa elevator dan
sekunder berupa tangga. Biasanya terdapat lobby dan ruang tunggu
didekat elevator. Ketinggian bangunan biasanya lebih dari enam lantai.
Terdapat dua jenis system elevator:

¢ Elevator yang berhenti disetiap lantai.

¢ Elevator yang berhenti dilantai-lantai tertentu. Biasanya
digunakan untuk lantai tipe Duplex. Kelebihan system ini dapat
memperluas ukuran unit hunian, namun kekurangannya harus

dibuat tangga tambahan untuk tiap hunian.



11.1.3.10Berdasarkan Sirkulasi Horizontal
Apartemen berdasarkan sirkulasi horizontal dibagi menjadi enam jenis (Chiara, 2001)

yaitu:

a. Thru Flat Exterior Corridor . untuk sirkulasi horizontal tipe

simplex dengan koridor di tepi unit.

S A A W A A R

Gambar 11.14 Thru Flat Exterior Corridor
Sumber : Time Saver Standards For Buildings Types Pg.73

b. Thru Duplex Exterior Corridor : untuk sirkulasi horizontal tipe duplex

dengan koridor di tepi unit.

Gambar 11.15 Thru Duplex Exterior Corridor

Sumber : Time Saver Standards For Buildings Types Pg.73



c. Thru Flat Skip Stop . untuk sirkulasi horizontal tipe
simplex dengan koridor di tepi unit yang berselang tiap beberapa lantai.

Gambar 11.16 Thru Flat Skip Stop
Sumber : Time Saver Standards For Buildings Types Pg.73
d. Double Loaded Interior Corridor . untuk sirkulasi horizontal tipe
simplex dengan koridor di dalam bangunan sehingga mampu melayani

kedua sisi unit dalam bangunan.

Gambar 11.17 Double Loaded Interior Corridor

Sumber : Time Saver Standards For Buildings Types Pg.73



e. Interior Corridor Thru Duplex : untuk sirkulasi horizontal tipe duplex
dengan koridor di dalam bangunan sehingga mampu melayani kedua sisi

unit dalam bangunan.

Gambar 11.18 Interior Corridor Thru Duplex
Sumber : Time Saver Standards For Buildings Types Pg.73

f. Interior Corridor Split and Flat Combination: untuk sirkulasi horizontal

dengan koridor di dalam bangunan yang berselang tiap beberapa lantai.

Gambar 11.19 Interior Corridor Split and Flat Combination

Sumber : Time Saver Standards For Buildings Types Pg.73
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1.2 Tinjauan Khusus Apartemen

11.2.1

Persyaratan Perancangan Apartemen

Ada beberapa persyaratan untuk bangunan apartemen (Chiara, 2001), yaitu:

a.
b.

e o

@

11.2.2

Entrance; Entrance apartemen terlihat jelas dari luar tapak.

Terdapat sirkulasi untuk pedestrian, drop-off penumpang, mmemasukkan
bawaan, mengeluarkan bawaan.

Entrance mudah diakses baik saat terjadi kebakaran.

Terdapat kanopi melindungi dari angina dan hujan.

Bentuk rancangan mengikuti style bangunan.

Lebar minimal 5,5 m, dapat dilalui dua mobil.

. Pengiriman Barang; Pengantaran barang kiriman tidak diijinkan sampai

didepan pintu unit.

. Aktivitas Orang Tua dan Anak di Ruang Keluarga; Kamar anak dapat

diakses dari ruang keluarga untuk memudahkan pengawasan orang tua.

. Akses Ruang Tidur ke Kamar Mandi; Tidak dijadikan satu jalur dengan

ruang keluarga.
Akses Dapur ke Kamar Mandi; Dapat dijadikan satu jalur dengan ruang

keluarga.

. Servis Dapur ke Ruang Makan; Servis dari dapur dapat mencapai ruang-

ruang lainnya.

Karakteristik Pengguna

Untuk kenyamanan pengguna apartemen, karakteristik penghuni berdasarkan tingkat

social perlu diperhatikan dalam perencanaan bangunan. Dan perancangan harus mampu

memenuhi dan sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, perilaku dari sasaran penghuni.

Apartemen yang akan dibuat ditujukan untuk masyarakat menengah keatas dengan

karakteristik masyarakat perkotaan yang juga memiliki latar belakang Pendidikan yang cukup

tinggi. Penghuni berupa keluarga-keluarga kecil yang terdiri dari Ibu, Ayah, dan dua anak;

pekerja kantor; dan mahasiswa. Masyarakat tersebut cenderung suka tinggal di tempat yang

minimalis dan simple dengan fasilitas yang cukup banyak dengan privasi dan keamanan yang

cukup tinggi. Sehingga apartemen akan dirancang untuk lebih eksklusif setiap unitnya. Namun

tetap memerhatikan ruang-ruang komunal untuk saling berinteraksi satu sama lain.



11.2.3 Kriteria Perencanaan

11.2.3.1 Privasi
Kondisi dimana seseorang merasa memiliki ruang untuk
mengekspresikan diri tanpa gangguan dari orang lain. Gangguan tersebut dapat
berupa gangguan suara maupun gangguan secara langsung. Gangguan tersebut
dapat terjadi dari dalam bangunan maupun dari luar bangunan.

11.2.3.2 Kenyamanan
Faktor-faktor yang mampu memengaruhi keharmonisan penggunaan
suatu ruang. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam bangunan maupun dari
luar bangunan. Faktor-faktor untuk meningkatkan kenyamanan adalah sebagai
berikut:

a. Lokasi; tidak ada standar dalam pemilihan lokasi. Lokasi yang dipilih
biasanya terkait latar belakang proyek yang akan dibuat. Contohnya untuk
pembangunan apartemen bisnis akan diletakkan di daerah yang dekat
dengan perkantoran sedangkan apartemen keluarga akan lebih memilih
lokasi yang lebih sepi dan eksklusif.

b. Tapak; ikatan antara satu bangunan dengan yang lainnya sangatlah
penting. Perlunya diperhatikan proporsi bangunan dibandingkan dengan
bangunan sekeliling agar serasi dengan lingkungan. Pengulahan
pemanfaatan sirkulasi udara, pemberian shading untuk sinar matahari, dan
orientasi pemandangan perlu dipertimbangkan. Pemberian pohon-pohon
perindang yang sesuai dengan iklim sekitar juga penting untuk
meningkatkan kenyamanan lingkungan.

c. Pemilihan Tapak; beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam
memilih tapak:

d. Pemasaran

¢ Permintaan pasar
¢ Jumlah penduduk
¢ Jenis penghuni
e. Lingkungan
¢ Pola letak jalan dan dampak pada tapak

¢ Runcana perubahan jalan



Sirkulasi dari tapak

Zonasi dan rencana perubahan
Jenis bangunan

Parkir

Ruang terbuka

.

.

.

.

.

+ Transportasi

¢ Zonasi

¢ Badan perencanaan

¢ Topografi

¢ Utilitas

+ Kondisi tanah

¢ Fasilitas lingkungan

f. Tata Letak; pembuatan zonasi tiap ruang dengan standar kebutuhan
masing-masing ruang. Orientasi bentuk dan letak bangunan tersebut akan
dipengaruhi oleh site yang akan dibangun. Orientasi angina, matahari,
view ke site, view dari site, kebisingan, lalu zonasi ruang untuk area public,
semi public, privat, dan servis harus diperhatikan. Perletakan entrance
perlu memperhatikan sirkulasi jalan yang ada disekeliling site yang akan

dibangun.

11.2.3.3 Keamanan

Rasa aman akan timbul ketika seseorang bebas dari rasa takut dan bebas
dari perasaan bahaya yang menyebabkan celaka. Keamanan sangat penting
untuk seseorang agar dapat merasa nyaman berada di suatu tempat tinggal. Rasa
aman muncul pada bangunan bertingkat tinggi ketika aktivitas dapat berjalan
lancer didalam bangunan tersebut. Keamanan sehari-hari terjadi ketika adanya
pembagi ruangan yang bersivat privat dan komunal. Daerah yang bersifat privat
dan pribadi dijauhkan dari orang lain dan setiap orang mampu mendapat hak
pribadinya akan ruang tersebut. Pengamanan dilakukan agar orang atau
kelompok lain tidak mampu menjamah daerah yang bersifat privat tersebut.

Faktor-faktor yang mampu meningkatkan keamanan antara lain:



a Pintu Masuk; pemberian control siapa saja yang mssuk
dan keluar dari bangunan dan dikontrol oleh petugas
keamanan, hal yang perlu diperhatikan:

. Mengelompokkan subjek yang diijinkan
masuk dan yang tidak ke area apartemen.

. Memberikan control untuk pencegahan
terjadinya pencurian.

. Meemberikan fleksibilitas akses dari
pintu masuk.

b Faktor Keamanan Lain

. Komunikasi antar pos keamanan dengan
ruang keamanan pusat.
Pemereksaan barang yang diterima.
Pengawasan pemakaian fasilitas proyek

Perbaikin utilitas.

* & o o

Pencegahan dan penanggulangan
bencana.

. Sistem evakuasi.



11.2.4 Sistem Pengelolaan Apartemen

Owner

Direktur
Utama

Manajer Manajer
Properti Finansial

Keamanan Perawatan Engineer Pengelola

Diagram I1.1 Sistem Organisasi Pengelola Apartemen
Sumber : Analisa Penulis
a. Owner :Sebagai pemilik apartemen.
b. Direktur Utama :Sebagai kepala koordinasi kegiatan pegawali,

keuangan, dan tata usaha.

c. Manajer Properti :Sebagai pengatur system persewaan apartemen.

d. Manajer Keuangan :Sebagai  pengatur system administrasi dan
keuangan.

e. Bagian Pemasaran :Sebagai  pengatur pemasaran dan iklan

apartemen serta mengatur relasi apartemen ke luar.
f. Bagian Umum :Sebagai pengawas dan pengatur karyawan.
g. Resepsionis :Penesima pesan, pengaduan, informasi dari
penghuni, dan penerima tamu penghuni.
h. Pengelola Administrasi
+ Pengelola Penitipan Anak
¢ Pengelola SPA dan Salon
¢ Pengelola Restoran

+ Pengelola Café
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¢ Pengelola Apotek
+ Pengelola Fitness Center
¢ Pengelola Kolam Renang
I. Mechanical Engineeting:Memelihara dan perbaikan mekanilak elektrikal

bangunan.
J. Perawatan :Memelihara, merawat, memperbaiki bangunan.
k. Kebersihan :Membersihkan ruang, mencuci, dan lain-lain.
l. Security :Menjaga keamanan penghuni.

1.3 Preseden Bangunan
11.3.1 CC Residence
i ‘s'fa

s

Gambar 11.20 Perspektif CC Residence

Sumber : https://www.archdaily.com/
Diakses : 31 Oktober 2018

CC Residence merupakan salah satu apartemen yang berada di Kota Ho Chi Min
Vietnam. Bangunan tersebut didesain oleh Biro Trinhvieta Archicets yang dikepalai oleh
arsitek senior bernama Trinh Viet A. Project tersebut dibangun pada lahan seluas 700.0 m?2.

Proyek apartemen tersebut dilaksanakan pada tahun 2018.

Proyek apartemen tersebut dibuat dengan konsep homey atau dapat diartikan nyaman
dan menghadirkan suasana merumah. Apartemen diharapkan mampu menyelesaikan masalah
tempat tinggal di kota yang cukup padat di Vietnam namun tetap menciptakan suasana rumah

tinggal yang nyaman dan kekeluargaan pada bangunan.

Seperti kota-kota besar di Asia yang lain, Kota Hochimin perkembangan populasi yang

pesat sejajar dengan perkembangan ekonomi yang ada. Perkembangan tersebut mengakibatkan
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meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal. Karena semakin minimnya lahan kosong yang
dapat dimanfaatkan sebagai rumah tinggal, rumah-rumah tersebut ditata secara vertical
sehingga lahan mampu dimanfaatkan secara maksimal. Dengan konsekuensi tempat tersebut

tetap harus memerhatikan sinar matahari dan sirkulasi udara natural yang masuk.

Gambar 11.21 Detil Potongan dan Tampak Bangunan

Sumber : https://www.archdaily.com/
Diakses : 31 Oktober 2018

Konsep bentuk dari bangunan CC Residence adalah menata kubus-kubus ruang dan
memberikan penambahan setengah volume kubus ruang tersebut ke susunan bangunan yang
dimanfaatkan sebagai balkon. Dengan penambangan kubus-kubus baru di luar eksterior
bangunan memberikan efek pembayangan pada bukaan bangunan yang menuju ke luar
bangunan. Bukaan tersebut dimanfaatkan sebagai jalan masuknya sirkulasi udara dan sinar

matahari natural kedalam ruang.

Kubus-kubus pada eksterior bangunan disususun secara acak dan spontan. Bentuk yang
ingin diperlihatkan merupakan bangunan yang membaur dengan bangunan sekitar yang acak
namun tetap terlihat menarik. Warna yang dipilih merupakan warna netral putih yang

disesuaikan dengan bentuk yang terlihat unik dan kontemporer.
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Gambar 11.22 Denah Bangunan CC Residence

Sumber : https://www.archdaily.com/
Diakses : 31 Oktober 2018

CC Residence terdiri dari lima lantai dengan tiap-tiap lantainya memiliki tujuh unit
apartemen. Dua kamar diantaranya merupakan jenis duplex dengan halaman. Tujuh unit
tersebut memiliki dua ruang hampa dalam dan beberapa balkon yang menghadap keluar
bangunan. Ruang hampa yang ada didalam unit berfungsi sebagai halaman, ruang jemur, dan
shaft ventilasi udara.
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11.3.2  Apartement with Partitions

Gambar 11.23 Perspektif Ruang Dalam

Sumber : https://www.archdaily.com/
Diakses : 32 Oktober 2018

Desain Apartement with Partitions dirancang olek Diogo Luz dan Jose Guiherme
Carceles dari biro arsitektur Casal00 Arquitetura. Apartemen tersebut berada di Vila Mariana
Sao Paulo, Brazil. Ruangan tersebut memiliki luas 65 m?. Proyek tersebut dilaksanakan pada
tahun 2016.

Konsep ruang yang ingin ditampilkan adalah konsep minimalis dengan referensi
perabot interior Scandinavian. Sehingga desain ruang tidak menggunakan banyak warna dan
banyak detil pada perabot. Ruang unit apartemen sebelumnya terdiri dari dua kamar tidur dan
dua kamar mandi. Sehingga desain baru dibuat dengan memberikan partisi-partisi untuk
memisahkan ruang-ruang yang ada dalam ruang yang asli. Kamar tidur utama diperbesar dan
kamar tidur kedua dijadikan ruang untuk lemari dengan ukuran yang cukup besar yang menjadi
koridor menuju ke kamar mandi. Dua kamar mandi shower dijadikan satu ruang besar. Ruang
tersebut digunakan sebagai satu kamar mandi yang cukup luas dan satu ruang kecil untuk WC.
Dapur yang terbuka diberikan konter yang diberi bar dengan dua kursi. Mesin AC yang
diletakkan di teras ditutupi dengan plat metal rak kayu yang diberi tanaman hijau diatasnya.
Pemisah antara ruang privat dan ruang public dalam ruang menggunakan kaca es dengan
tekstur yang mampu mendistribusikan cahaya. Material yang digunakan berupa kayu oak, plat
metal, dan tembok berwarna putih mampu memberikan batasan ruang yang jelas antara dapur,
ruang keluarga, dan kamar tidur.

32


https://www.archdaily.com/

SRuiaiNeS

Gambar 11.24 Perspektif Ruang Keluarga dan Dapur

Sumber : https://www.archdaily.com/
Diakses : 32 Oktober 2018

Perabot yang digunakan memiliki kesan yang sama dengan penataan ruang yaitu
minimalis, netral, ringan, dan menggunakan referensi Scandinavian. Sehingga ruang yang
diberikan adalah warna-warna putih, abu-abu, dan beberapa warna patel. Dengan furniture
yang minimalis tanpa detil-detil yang diperlukan. Material yang digunakan merupakan beton
sebagai langit-langit, lantai porselin, panel kayu, dan pipa tembaga. Lampu diletakkan
mengikuti lekukan ruang pada langit-langit.

Gambar 11.25 Denah Ruang Apartemen

Sumber : https://www.archdaily.com/
Diakses : 32 Oktober 2018
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BAB IIl.  TINJAUAN WILAYAH

I11.1 Tinjauan D.I. Yogyakarta
111.1.1 Kondisi Administratif

Daerah Istimewa Yogyakarta dikepalai oleh Sri Sultan Hamengkubuwana X dan Sri
Paku Alam X sebagai Gubernur dan Wakil Gubernur. Provinsi D.l. Yogyakarta terdiri dari
lima kabupaten, yaitu: Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Kulon Progo,
Kabutan Sleman, dan Kota Y ogyakarta. Batasan wilayah Provinsi D.l. Yogyakarta pada bagian
Timur adalah Kabupaten Klaten, bagian Barat adalah Kabupaten Purworejo, bagian Utara
Kabupaten Magelang, dan bagian Selatan adalah Samudra Hindia.

Gambar 111.1 Batasan Kabupaten di D.1.Y

Sumber : https://id.wikipedia.org/
Diakses : 31 Oktober 2018
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PERSENTASE PEMBAGIAN WILAYAH DI
D.I.YOGYAKARTA

H Kulon Progo mBantul ® Gunungkidul Sleman M Yogyakarta

Diagram I11.1 Presentasi Pembagian Wilayah di D.I. Yogyakarta

Sumber : Badan Pusat Statistik

111.1.2  Kondisi Geografis
D.l. Yogyakarta terletak di bagian tegah-selatan Pulau Jawa, tepatnya pada 8°
30" - 7° 20" Lintang Selatan, dan 109° 40" - 111° O' Bujur Timur. DIY dibagi menjadi
emoat satuan fisiografi, yaitu: gunung api Merapi, pegunungan sewu, pegunungan

kulon progo, dan dataran rendah.

Satuan fisiografi gunung api merapi meliputi ujung kerucut gunung api sampai
dataran fluvial gunung api, termasuk bentang lahan vulkanik. Daerah ini meliputi
Sleman, Kota Yogyakarta, dan sebagian Bantul. Satuan pegunungan selatan atau
pegunungan seribu terletak di wilayah Gunung Kidul. Satuan pegunungan progo
terletak di kulon progo bagian utara dengan topografi berbukit, kemiringan lereng
curam, dan potensi air tanah kecil. Satuan dataran rendah merupakan lahan fluvial yang
didominasi dataran alluvial. Satuam dataran ini membentang di bagian selatan DIY,
dari kulon progo sampai Bantul yang berbatasan dengan pegunungan seribu. Dataran

ini merupakan dataran yang subur.

Kondisi fisiografi ini mempengaruhi persebaran penduduk, sarana dan
prasarana, kegiatan social ekonomi, serta kemajuan pembangunan wilayah. Daerah
yang relative datar merupakan daerah dengan kepadatan penduduk tinggi dan memiliki
kegiatan social ekonomi yang tinggi. Daerah tersebut menjadi daerang yang lebih maju
dan berkembang. Yaitu daerah Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta, dan Kabupaten

Bantul.
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111.1.3 Kondisi Klimatologis
Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis yang memiliki dua musim
yaitu musim kemarau dan musim hujan. D.l. Yogyakarta merupakan salah satu wilayah
Indonesia yang ada di Pulau Jawa. Hal ini membuat lokasi site yang akan dibangun
memiliki iklim tropis. Suhu rata-rata tahunan wilayah D.l. Yogyakarta adalah 25,5 C

dengan curah hujan tahunan rata-rata 2345 mm.

Bulan terkering adalah pada bulan Agustus dengan curah hujan 26 mm.
Sedangkan pada bulan Januari curah hujan mencapai puncaknya yang memiliki rata-
rata sekitar 368 mm.

Grafik 111.1 Hujan D.l. Yogyakarta

Sumber : id.climate-data.org
Diakses : 6 Agustus 2018

Suhu terhangat terdapat di bulan April dengan suhu rata-rata mencapai 26 C.
Sedangkan bulan Juni merupakan bulan dengan suhu terendah dengan rata-rata
mencapai 24 C.

Grafik I111.2 Suhu D.I. Yogyakarta

Sumber : id.climate-data.org
Diakses : 6 Agustus 2018
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January February March April May June July August October N ber D

Precipitation / Rainfall
(mm)

Tabel 111.1 Suhu D.l.Yogyakarta

Sumber : id.climate-data.org
Diakses : 6 Agustus 2018

111.1.4  Kondisi Penduduk

Penduduk D.L.Y menurut BPS tahun 2016 berjumlah 3.720.912 jiwa yang
terdiri dari 1.824.729 jiwa penduduk laki-laki dan 1.866.476 jiwa penduduk
perempuan. Wilayah kabupaten yang ada di D.1.Y jika diurutkan dari yang paling padat
kependudukannya hingga yang paling tidak padat adalah: Sleman, Bantul,
Gunungkidul, Yogyakarta, dan yang terakhir Kulonprogo. Sleman memiliki 1.180.479
jiwa penduduk yang merupakan 32% dari seluruh penduduk di D.1.Y. Bantul memiliki
983.527 jiwa penduduk. Gunungkidul memiliki 722.479 jiwa penduduk. Yogyakarta
memiliki 417.744 jiwa penduduk. Kulonprogo memiliki 416.683 jiwa penduduk.

DISTRIBUSI PRESENTASI KEPADATAN PENDUDUK
D.L.YOGYAKARTA

m Kulonprogo mBantul B GunungKidul mSleman M Yogyakarta

11% 11%

Diagram I11.2 Distribusi Presentasi Kepadatan Penduduk D.l. Yogyakarta

Sumber : Badan Pusat Statistik
Diakses : 8 Agustus 2018
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Sementara itu jumlah penduduk transmigrasi di D.LY pada tahun 2017
mengalami penurunan. Menurut data Badan Pusat Statistik pada tahun 2017 lalu,
Kabupaten yang paling sedikit transmigrasi adalah Kota Yogyakarta dan Kabupaten
Gunungkidul, lalu disusul Kabupaten Sleman.

Tabel I11.2 Tabel Realisasi Pelaksanaan Transmigrasi Menurut Daerah Asal di D.L.Y

Tabel Realisasi Pelaksanaan Transmigrasi Menurut Daerah Asal di D.l. Yogyakarta

Daerah Pelaksanaan / Realisasi
2015 2016 2017
KK Jiwa KK Jiwa KK Jiwa
Kulon Progo 27 85 52 166 16 43
Bantul 40 128 50 142 12 37
Gunungkidul 15 56 37 111 6 21
Sleman 22 82 24 64 7 22
Yogyakarta 12 39 13 41 7 21
Jumlah 116 390 176 524 48 144

Sumber : Badan Pusat Statistik
Diakses : 8 Agustus 2018

111.1.5 Kondisi Ekonomi

Perekonomian di DI'Y meliputi sector investasi, industry, dagang, koprasi, ukm,
pertanian, ketahanan pangan, kehutanan, perkebunan, perikanan, kelautan, energi,
sumber daya mineral, dan pariwisata. Menurut data PDRB dari BPS, perkembangan
dari tahun 2011 sampai 2016 selalu mengalami naik turun. Produk domestic regional
bruto pada tahun 2011 5,84%, pada tahun 2012 mengalami penurunan menjadi 5,40%,
lalu tahun 2013 meningkat menjadi 5,47%, dan mengalami penurunan lagi pada tahun
2014 menjadi 5,28%, tahun 2015 tetap menurun menjadi 5,09%, dan pada tahun 2016

meningkat menjadi 5,11%.
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Tabel 111.3 Tabel Realisasi Pelaksanaan Transmigrasi Menurut Daerah Asal di D.1.Y

Kategori PDRB LAJU PERTUMBUHAN PDRB KOTA YOGYAKARTA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2010 MENURUT LAPANGAN USAHA (Persen)
2011 2012 2013 2014 2015 2016

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0.88 0.66 1.09 -1.01 0.89 0.90
B. Pertambangan dan Penggalian 5.11 0.70 0.23 1.31 0.14 0.58
C. Industri Pengolahan 6.41 -2.87 6.95 4.62 1.79 4.25
D. Pengadaan Listrik dan Gas 5.82 10.32 5.64 6.52 2.16 12.01
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 0.29 3.16 1.81 4.07 2.61 2.22
F. Konstruksi 4.67 4.70 4.82 4.63 2.89 3.56
G. Perdagangan Besar dan Eceran; 2.64 6.32 6.11 5.23 5.99 5.67
H. Transportasi dan Pergudangan 0.46 1.75 3.88 2073 3.92 2.82
|. Penyediaan Akomodasi dan Makan 5.99 7.18 6.28 5.33 5.96 5.81
J. Informasi dan Komunikasi 8.17 10.89 4.70 4.31 4.72 8.04
K. Jasa Keuangan dan Asuransi 10.01 4.16 10.99 6.48 7.88 5.11
L. Real Estate 4.62 439 3.70 6.68 5.20 4.50

M,N. Jasa Perusahaan 6.22 8.95 3.02 5:72 7.20 2.77
0. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan

: , % 4.73 7.27 4.86 5.54 5.60 5.86
dan laminan Social Waiih

P. Jasa Pendidikan 7.63 5.81 3.75 6.55 7.03 3.47
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 6.15 8.08 6.26 6.84 7.39 4.66
R,S,T,U. Jasa lainnya 4.80 5.33 4.81 4.41 7.13 5.27
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 5.84 5.40 5.47 5.28 5.09 Srahnk
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 5.84 5.40 5.47 5.28 5.09 5.11

Sumber : Badan Pusat Statistik
Diakses : 8 Agustus 2018

Namun secara menyeluruh kinerja perekonomian DIY sangat baik, pada akhir
tahun 2017 pertumbuhan ekonomi dikisarkan 5,1%-5,5%. Disertai dengan inflasi yang
terkendali sekitar 4 + 1%. Sehingga perekonomian DIY pada tahun 2018 terlihat tetap
optimis dan prospektif (Mahrizal, 2018).

I11.1.6 Rencana Pengembangan Tata Ruang
Menurut peraturan Rencana Tata Ruang dan Wilayah Privinsi D.l. Yogyakarta,

pengembangan tiap Kabupaten D.l.Y adalah sebagai berikut:

a. Kulonprogo : Pengembangan holikultural, pertambangan, pertanian,
perdagangan, 39endidik, dan pariwisata.

b. Bantul : Pengembangan pertanian, pariwisata, dan perdagangan.

c. Gunungkidul : Pengembangan tenaga kerja, ternak, pertanian,
kerajinan, perdagangan, dan pariwisata.

d. Sleman . Pengembangan 39 endidikan,  permukiman,
perdagangan, 39endidik, pariwisata, pangan, dan pertanian.

e. Yogyakarta : Pengembangan 39endidikan, pariwisata, perindustrian,
perdagangan, dan perumahan.

I11.2 Kriteria Pemilihan Kawasan
111.2.1 Kriteria Mutlak

a. Lokasi berada dalam wilayah Rencana Umum Tata Ruang Daerah
Istimewa Yogyakarta yang merupakan daerah pengembangan

permukiman, perindustrian, dan perdagangan.



b. Lokasi memiliki system utilitas yang memadai, seperti: jaringan listrik, air

bersih, telepon, dan lain lain.

I11.2.2  Kriteria Tidak Mutlak
a. Lokasi merupakan lahan kosong yang belum terbangun.
b. Lokasi memiliki sarana dan prasarana lingkungan yang lengkap.
c. Wilayah sekitar lokasi merupakan wilayah yang sudah terbangun
sehingga memiliki fasilitas yang mendukung proyek.

d. Lokasi mudah untuk diakses.

111.2.3  Pertimbangan Pemilihan Lokasi
Berdasarkan kriteria diatas, maka acuan pemilihan lokasi yang digunakan

sebagai factor kriteria pemilihan lokasi adalah sebagai berikut.

a. Lokasi berada dalam wilayah rencana pemanfaatan pembangunan
Kawasan.
Lokasi memiliki system utilitas yang memadai.

Lokasi merupakan lahan kosong.

2 o o

Lokasi berada dalam wilayah terbangun dengan fasilitas yang mendukung.

e. Lokasi mudah untuk diakses.

111.2.4 Pemilihan Kawasan

PETA STRUKTUR RUANG DAN
POLA PEMANFAATAN RUANG
D.I YOGYAKARTA
TAHUN 2002 -2017

PROVINSI JAWA TENGAH -

&

Gambar I11.2 Peta Struktur Ruang

Sumber : http://www.penataanruang.com/
Diakses : 31 Oktober 2018
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Kawasan Yang terpilih adalah Kabupaten Sleman. Kabupaten Sleman
memenuhi Kriteria pertimbangan pemilihan lokasi sehingga ideal untuk dijadikan
kawasan lokasi untuk pembangunan apartemen.

111.2.5 Tinjauan Lokasi
Lokasi yang terpilih merupakan Kabupaten Sleman. Kabupaten Sleman
merupakan salah satu Kabupaten yang berbatasan langsung dengan Kota Yogyakarta.
Sleman juga merupakan daerah yang pengembangannya diarahkan ke pemukiman dan

perdagangan sehingga cocok untuk proyek apartemen.

I11.3 Tinjauan Kabupaten Sleman

111.3.1  Kondisi Administratif
Kabupaten Sleman memiliki luas daerah kurang lebih seluas 574,82 km2, atau
sebesar 18% dari luas Provinsi D.l. Yogyakarta. Kabupaten Sleman terdiri dari 17
Kecamatan, yaitu: Berbah, Cangkringan, Depok, Gamping, Godean, Kalasan, Minggir,
Mlati, Mogoyudan, Ngaglik, Ngemplak, Pakem, Prambanan, Seyegan, Sleman, Tempel,
dan Turi. Batasan wilayah Kabupaten Sleman adalah:

1. Utara : Kabupaten Magelang

2. Timur : Kabupaten Klaten dan Kabupaten Boyolali
3. Selatan : Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul

4. Barat : Kabupaten Kulonprogo

g T
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Gambar I111.3 Peta Kabupaten Sleman

Sumber : http://www.penataanruang.com/
Diakses : 31 Oktober 2018
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PERSENTASE PEMBAGIAN WILAYAH DI SLEMAN

H Mogoyudan H Minggir Sayegan Godean B Gamping W Mlati
M Depok M Berbah M Prambanan M kalasan B Ngemplak B Ngaglik
W Sleman W Tempel M Turi ™ Pakem M Cangkringan

Diagram I11.3 Persentase Pembagian Wilayah di Sleman

Sumber : Badan Pusat Statistik
Diakses : 31 Oktober 2018

111.3.2 Kondisi Geografis
Kabupaten Sleman bagian Utara merupakan pegunungan dengan Gunung
Merapi sebagai puncaknya. Gunung Merapi berada di perbatasan Jawa Tengah, dan
merupakan gunung yang paling aktif di Pulau Jawa. Pada Lereng Merapi terdapat
sekitar 100 sumber mata air. Sementara bagian Selatan Kabupaten Sleman merupakan
dataran rendah yang subur. Daerah ini didukung oleh irigasi teknis di bagian Barat dan
Selatan. Kabupaten Sleman berada diantara sungai-sungai besar yaitu Kali Progo, Kali

Code, Kali Kuning, Kali Opak, dan Kali Tapus.

Ketinggian wilayah Kabupaten Sleman sendiri berkisar antara <100 sd >1000
m dari permukaan laut. Ketinggian tanah tersebut dapat dibagi menjadi tiga kelas, yaitu:
ketinggian <100 m, 100-499 m, 500-999 m, dan >1000 m dari permukaan laut. Kelas
pertaman dengan ketinggian <100 m dari permukaan laut seluas 6.203 ha atau sekitar
10,79% dari luas kabupaten, yang meliputi kecamatan: Moyudan, Minggir, Godean,
Prambanan, Gamping, dan Berbah. Kelas kedua dengan ketinggian tanah 100-499 m
dari permukaan laut seluas 43.246 ha atau sekitar 75,32% dan terdapat di seluruh
kecamatan yang ada di Kabupaten Sleman. Kelas ketiga dengan ketinggian tanah 500-
999 m dari permukaan tanah seluas 6.538 ha atau sekitar 11,38% dari luas kabupaten,
wilayah ini meliputi kecamatan: Tempel, Turi, Pakem, dan Cangkringan. Kelas terakhir

dengan ketinggian tanah >1000 m dari permukaan laut seluas 1.495 ha atau sekitar
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2,60% dari luas wilayah kabupaten meliputi wilayah kecamatan: Turi, Pakem, dan

Cangkringan.

111.3.3 Kondisi Klimatologis

Kondisi iklim pada Kabupaten Sleman merupakan iklim tropis basah. Musim
hujan terjadi pada bulan November-April. Musim kemarau terjadi pada bulan Mei-
Oktober. Banyaknya hari hujan sekitar 25 hari pada bulan Maret, dan bulan Februari
sebanyak 20 hari. Curah hujan rata-rata pada Kabupaten Sleman berkisar antara 2.206,6
mm/tahun sampai dengan 2.581 mm/tahun. Kelembaban nisbi udara pada bulan
Agustus sebesar 74%. Puncaknya ada pada bulan Maret dan November dengan
kelembaban nisbi udara sebesar 87%. Suhu udara terendah terjadi pada bulan Januari
dan November yaitu sebesar 26,1 C dan tertinggi pada bulan September Sebesar 27,4
C.

111.3.4 Kondisi Penduduk
Persebaran penduduk di Kabupaten Sleman cukup rata pada tiap-tiap
kecamatannya. Persentase penduduk paling besar ada di Kecamatan Depok yang
letaknya berada didekat Kota Yogyakarta, yaitu sebesar 16%. Yang nomor dua
kepadatannya paling tinggi adalah Kecamatan Mlati dan Ngaglik sebesar 10%.
Sedangkan persentase paling kecil berada di Kecamatan Cangkringan yang berada di
lereng Gunung Merapi, persentasenya sebesar 2%.

Tabel 111.4 Tabel Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan tahun 2017
Kabupaten Sleman

Kepadatan
Kecamatan Luas Wilayah Banyak Penduduk Penduduk
(Jiwa) Per-Kmz2

Moyudan 27,62 31.497 1.140,37
Minggir 27,27 29.886 1.095,93
Sayegan 26,63 47.129 1.769,77
Godean 26,84 72.028 2.683,61
Gamping 29,25 108.675 3.715,38
Mlati 28,52 113.732 3.987,80
Depok 35,55 189.649 5.334,71
Berbah 22,99 58.806 2.557,89




Prambanan 41,35 48.565 1.174,49
Kalasan 35,84 86.654 2.417,80
Ngemplak 35,71 65.951 1.846,85
Ngaglik 38,52 120.368 3.124,82
Sleman 31,32 67.839 2.166,00
Tempel 32,49 50.723 1.561,19
Turi 43,09 34.361 797,42
Pakem 43,84 38.193 871,19
Cangkringan 47,99 29.456 613,79
Jumlah 574,82 1.193.512 2.076,32

Sumber : Badan Pusat Statistik
Diakses : 31 Oktober 2018

PERSENTASE DISTRIBUSI KEPADATAN PENDUDUK
MENURUT KECAMATAN DI KABUPATEN SLEMAN

B Moyudan  ® Minggir M Sayegan Godean B Gamping W Mlati
W Depok M Berbah W Prambanan M Kalasan B Ngemplak B Ngaglik
W Sleman W Tempel W Turi ¥ Pakem W Cangkringan

Diagram I11.4 Distribusi Presentasi Kepadatan Penduduk Sleman

Sumber : Badan Pusat Statistik
Diakses : 31 Oktober 2018

111.3.5 Tata Guna Lahan
Penggunaan lahan di Kabupaten Sleman didominasi oleh sawah. Hal ini
disebabkan oleh hamper setengah dari luas wilayah tersebut merupakan dataran rendah
yang subur dan didukung oleh irigasi yang baik. Rata-rata penggunaan lahan sebagai

sawah dari tahun 2014 sampai dengan 2017 mencapai 24.477 ha. Rata-rata penggunaan
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lahan sebagai tegalan yaitu 5.007 ha, sebagai pekarangan yaitu 19.340 ha, sebagai hutan
yaitu 52.99 ha, sebagai tanah tandus yaitu 1263.84 ha, dan lain-lain yaitu 8934.65 ha.

Tabel 111.5 Tabel Penggunaan Lahan di Kabupaten Sleman

Tahun Penggunaan Lahan (ha)
Sawah Tegal Pekarangan Hutan Tanah Lainnya
Tandus
2014 24.543 5.018 19.340 52.99 1263.84 8931.53
2015 24.486 5.014 19.340 52.99 1263.84 8988.34
2016 24.440 4.998 19.340 52.99 1263.85 8910.95
2017 24.440 4.998 19.340 52.99 1263.84 8907.81

Sumber : Badan Pusat Statistik
Diakses : 31 Oktober 2018

I11.4 Pendekatan Pemilihan Lokasi

Kabupaten Sleman memiliki empat wilayah pengembangan Kawasan, yaitu:

a. Satuan Kawasan Pengembangan | ; arahan pengembangan
agrobisnis, agrowisata, dan ekowisata Merapi; berpusat di Pakem.

b. Satuan Kawasan Pengembangan |1 : arahan pengembangan
pariwisata dan agrobisnis dengan lansekap pedesaan; berpusat di
Prambanan.

c. Satuan Kawasan Pengembangan Il : arahan pengembangan
Pendidikan, jasa pelayanan kepariwisataan, dan perdagangan skala
regional; berpusat di Depok.

d. Satuan Kawasan Pengembangan IV arahan pengembangan
pengembangan pertanian dan industry kecil; berpusat di Godean.
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Gambar 111.4 4 Peta Kawasan Pengembangan

Sumber : Bappeda
Diakses : 31 Oktober 2018

111.4.2 Pendekatan Umum Pemilihan Lokasi
Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dasar pemilihan lokasi adalah sebagai
berikut:

a. Merupakan daerah dengan tata guna lahan sebagai pemukiman.

b. Merupakan daerah dengan fasilitas yang mendukung, seperti: transportasi,
perdagangan, dan lain-lain.

c. Merupakan daerah yang mudah diakses dengan sarana dan prasarana yang
memadai.

d. Merupakan daerah dengan fasilitas infrastruktur utilitas kota yang lengkap,

seperti: jaringan air, jaringan listrik, telekomunikasi, dan lain-lain.

111.4.3 Pendekatan Khusus Pemilihan Lokasi
Beberapa hal yang menjadi pertimbangan pemilihan lokasi pembangunan

apartemen adalah sebagai berikut:

a. Strategis
b. Aksesibilitas yang tinggi untuk ke lokasi perkantoran atau tempat Kkerja,

dekat dengan pusat aktivitas, dan memiliki pusat pelayanan yang luas.
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c. Berada di daerah dengan masyarakat menengah hingga menengah keatas
agar tidak terjadi kesenjangan sosial.

d. Memiliki jaringan utilitas yang memadai.

e. Berada di kawasan daerah yang sudah berkembang dan memiliki bentuk

bangunan tidak tradisional.

111.4.4  Pemilihan Lokasi
Lokasi yang terpilih berada di JI. Kaliwaru, Kaliwaru, Condongcatur, Kec. Depok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi yang terpilih berada di area Il

Sleman Yogyakarta yang merupakan area perdagangan.

Gambar 111.5 Lokasi Tapak

Sumber : Google Map
Diakses : 31 Oktober 2018
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BAB IV. TINJAUAN PUSTAKA

IV.1 Teori Desain Arsitektur Kontemporer

IV.1.1 Pengertian Kontemporer

Kontemporer dapat diartikan sebagai berikut:

a. Kontermporer didefinisikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan
keadaan dan kejadian yang terjadi pada saat ini. (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 1993)

b. Arsitektur Kontemporer merupakan bentuk ekspresi arsitektur yang
meragukan teori konsep-konsep yang telah ada sebelumnya. (Schrimbek,
1988)

c. Arsitektur Kontemporer merupakan konsep arsitektur yang tidak memiliki
gaya yang dominan, dapat dikerjakan dengan berbagai macam gaya yang
berbeda dari pasca modernisasi dan teknologi tinggi, merupakan jenis

arsitektur yang sangat konseptual dan ekspresif. (Mwaniki, 2017)

Arsitektur Kontemporer adalah suatu gagasan desain masa kini yang meragukan konsep
gagasan teori di masa lampau. Arsitektur kontemporer tidak memiliki gaya desain yang

dominan, dan sangan konseptual dan ekspresif.

IV.1.2 Perkembangan Arsitektur Kontemporer
Menurut Egon Schrimbek pada buku Gagasan, bentuk, dan Arsitektur, Prinsip=prinsip
perancangan dalam Arsitektur Kontemporer, Arsitektur Kontemporer bermula sekitar tahun

1970. Yang sebelumnya diawali oleh beberapa tanda, yaitu:

a. Robert Venturi : penemuan dasar untuk simbolisme arsitektural yang
baru, arsitektur memberikan ekspresi dan citra yang isinya dapat
dikomunikasikan. Pendapat bahwa bentuk arsitektural tidak hanya dapat
dihayati secara konsep abstrak dari kualitas dan keorisinalitas suatu karya,
namun dengan penggunaan gambar-gambar dan tanda yang popular dan
dimengerti oleh setial individu, walaupun gambar atau tanda yang
digunakan dipinjam dari sumber lain.

b. Klotz : menemukan bangunan baru dengan hubungan yang

lebih luas berhubungan dengan lingkungan, yaitu Arsitektur Ekologi. Hal



ini dikarenakan Arsitektur Modern memiliki keyakinan yang berlebihan
dan mengabaikan lingkungan secara umum.

c. Charles Jencks : memberikan analisis kritis untuk perkembangan
Arsitektur Modern. Memberikan argument bahwa perkembangan
Avrsitektur Modern bersifat tiruan dari Post Modern. Charles berpendapat
bahwa ekletisme radikal tersebut memiliki banyak kekuatan, berbeda
dengan Arsitektur Modern yang memiliki kecenderungan bersifat
pluralisme dan simbolik.

d. Peter Cook . adanya gagasan konsep arsitektur baru utopia yang
disajikan dalam sketsa gambar yang indah. Hal ini memberikan harapan

baru dengan perubahan menuju yang lebih baik.

IV.1.3 Karakteristik Arsitektur Kontemporer
Arsitektur Kontemporer yang diartikan merupakan arsitektur masa kini tentunya akan
selalu berubah-ubah menurut perkembangan jaman. Arsitektur kontemporer pada abad ini akan
berbeda dengan arsitektur kontemporer di abad berikutnya. Hal ini menjadikan arsitektur

kontemporer sangatlah fleksibel dan dapat digunakan kapanpun itu.

Aursitektur kontemporer saat ini memiliki beberapa ciri khusus. Beberapa diantaranya
adalah memiliki fasad dengan bukaan yang besar atau terbuka sehingga memberikan kesan
harmonis antara ruang dalam dengan ruang luar. Bentuk-bentuk yang simple dan praktis
dengan warna-warna netral memberikan kesan bersih pada bangunan kontemporer dewasa ini.
Penggunaan material alam yang ditampilkan secara organic, serta penggunaan garis-garis lurus

juga sering ditemui.

Berikut karakteristik umum yang ditemukan pada bangunan dengan pendekatan

arsitektur kontemporer dewasa ini:

a. Atap : atap merupakan salah satu elemen penting pada
bangunan. Dewasa ini penggunaan atap dak dengan kantilever sangat
popular dan terlihat modern. Beberapa desain juga ditemukan pemberian
taman atau pohon-pohon pada atap dak tersebut sehingga bangunan

terlihat lebih dekat dengan alam.



Gambar V.1 Atap Kantilever

Sumber : https://tiperumahminimalis.blogspot.com/
Diakses : 07 November 2018

b. Interior : system pencahayaan pada ruang dalam banyak
memanfaatkan cahaya alami dari luar. Sehingga desain jendela bangunan
dibuat besar dan lebar. Penggunaan skylight juga sering ditemukan pada
bangunan kontemporer. Ruang dalam bangunan dibuat luas dengan
tembok pembatas yang minimum. Penggunaan warna terang netral untuk
dinding untuk menambahkan kesan luas pada ruang. Pemberian tanaman
dalam ruang untuk menambah kesan hijau sehingga ruang dalam terlihat

berhubungan dengan alam sekitar.

Gambar 1V.2 Interior Kontemporer

Sumber : http://arsitektur.me/
Diakses : 07 November 2018
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c. Material Eksterior

. penggunaan material pada fasad bangunan

menggunakan material-material alami yang sederhana. Penggunaan

elemen garis-baris juga banyak ditemukan di bangunan kontemporer.

B

I

Gambar 1V.3 Eksterior Dengan Pola Garis

Sumber :_https://www.dekoruma.com/
Diakses : 07 November 2018

IV.1.4 Prinsip Arsitektur Kontemporer

Terdapat beberapa jabaran prinsip arsitektur kontemporer yang dikelompokkan

menjadi tiga jenis, yaitu: rasional, simbolik, dan psikologi. (Schrimbek, 1988) Berikut

penjelasan tentang prinsip-prinsip dan karakteristik arsitektur kontemporer:

Tabel 1V.1 Tabel Prinsip dan Karakteristik Arsitektur Kontemporer

manuisa yang urban dan dapat
dirasakan. Ruang yang artistic.

No Prinsip-prinsip Karakteristik
RASIONAL

1 | Bentuk bangunan fleksibel dan Merupakan kesatuan dari unit geometric yang
adaptif sehingga dapat diubah sama ataupun serupa. Kombinasi ruang
fungsinya dan tata gunanya. Skala dengan elemen yang konstan dan fleksibel
manusia dengan unit yang mudah yang diikat oleh kolom-kolom.
dipahami.

2 | Menciptakan suatu “kekayaan Menghindari bentuk ruang orthogonal.
formal”. Dengan pelengkap Menggunakan pola-pola lantai geometri yang
“pelengkapan ornamental”. majemuk. Mempersatukan elemen

arsitektural yang berbeda.

3 | Menciptakan ruang dengan skala Pembatas dimensi horizontal dan vertical.

Dimensi diberikan batasan pengelihatan agar
ruang dapat dihayati dan terlihat tegas.

o1



Menampilkan ekspresi struktur,
kesatuan bahan dengan bentuknya,
proses pembuatan, memperlihatkan

bagaimana ruang diciptakan.

Menggambarkan prinsip bentuk dan struktur
yang sesuai dengan bahan yang digunakan
dengan jelas.

Menyediakan ruang yang netral
sehingga memungkinkan demarkasi
tata guna yang berbeda atau

penekanan interior.

Pembagian ruang yang sederhana namun
jelas dan tidak terpecah. Demarkasi fungsi
yang memusat ke dalam dari zona ruang yang
memusat keluar dengan demarkasi yang

netral.

Memisahkan struktur ruang netral
dengan elemen penyelesaian akhir
ruang. Penekanan melalui tumpeng-
tindih atau pemberian interupsi pada

prinsip ruang utama.

Tumpeng-tindih atau interupsi dari struktur

geometric yang berbeda.

Arsitektur merupakan jumlah dari
elemen geometric yang jelas, dengan
penekanan pada “astifisialitas ruang

arsitektural”

Penggunaan permukaan geometric dan
volume ruang yang tegas dan jelas.
-Lingkaran atau bola

-Kotak atau kubus

-Segiempat atau jajargenjang

-segitiga atau piramida

Gambaran penekanan zona yang
memiliki fungsi dan tata guna yang
berbeda. Pemisahan ruang service

dengan ruang lain.

Pemisahan yang jelas pada tiap bagian ruang
di keseluruhan rancangan bangunan.

Pembedaan pada zona privat.

Menciptakan hubungan antar ruang
yang berbeda sehingga terluhan
berkesinambungan tanpa ruang
perantara. Adanya hubungan interior

dengan eksterior

Barisan ruang tersendiri dan dibedakan tanpa
ruang lain dan penghubung, seperti koridor

atau elemen penghubung vertical lain.




SIMBOLIK

Penekanan “artifisiatitas”. Pemisahan
Kawasan alami dan ruang yang
buatan. Pemisahan ruang luar dengan

interior yang buatan.

Pembatasan elemen geometric yang jelas
dengan menonjolkan sintetik arsitetur pada

lahan.

Bentuk rancangan sesuai dengan
dasar yang digunakan. Contoh:
merancang melalui bayangan yang
terbentuk dan diorientasikan sesuai

dengan arah angina.

Orientasi elemen ruang sesuai dengan kondisi

social dan fisik yang ingin dibentuk.

Pemberian identitas ruang dengan

penerangan alami.

Batasan tegas antara zona gelap dan zona
terang dengan elemen ruang pada denah atau

potongan.

Membuat urutan ruang sehingga
penghuni mengingat ruang tersebt

sembari melalui ruang.

Mengkombinasikan unit ruang yang sama
atau serupa pada denah dengan pengaturan
yang berbeda. Memberikan ritme atau pola

ruang yang sempit dengan yang luas.

Mengkombinasikan fungsi yang
berbeda untuk meningkatkan
interaksi social, berbeda dengan
pemisahan fungsi oleh arsitektur
modern pada sekitar tahun 1920 dan
1930.

Mengatur fungsi yang berbeda dengan batas
bangunan dang penghubung langsung dari
zona tersebut. Contohnya: sepanjang suatu

jaringan jalan public.

Avrsitektur sebagai media komunikasi
dengan banyak lapisan. Sebagai

symbol dan sumber informasi.

Melengkapi kebutuhan fungsional, structural,
dan lain-lain untuk penggunaan khusus oleh
elemen ikonografik, metaforik, dan elemen

lain yang berhubungan.

Peralihan langsung dari satu ruang ke
ruang lain. Adanya integrase interior

dengan eksterior.

Ruang dibuat mengalir dengan pengaturan
yang bebas pada elemen yang mengikat
ruang seperti kolom dan dinding.

Pemisahan antara muka dan badan

bangunan. Wajah bangunan sebagai

Zona ruang dan daerah lantai bebas dari
kebutuhan formal dan secondary screen pada

eksterior.




sumber informasi yang bebas dari

kelompok ruang.

9 | Hubungan ruang dengan “rantai Memiliki urutan yang khas dan beebeda

kejadian” sebagai pengikat ruang dan | untuk menegaskan ruang. Bentuk ruang

mengenalkan karakteristik ruang berurutan dengan pembatas ruang khusus
yang khas. yang berbeda.
PSIKOLOGIK

Prinsip dan karakter prikologik adalah gabungan dari rasional dan simbolik. Sehingga
secara psikologik centering berubah-ubah dan tidak pasti sesuai dengan tahapan atau
berulang. Itulah mengapa pentingnya sebuah gagasan yang mampu menjawab

permasalahan yang terjadi. Aspek psikologik merupakan akibat dari kebutuhan social yang

dibuat atas arsitektur.

Sumber : Schirmbrck, Egon, 1988, hal 150-162

Avrsitektur selalu mengalami perubahan dari masa ke masa yang dipengaruhi oleh
kondisi social, ekonomi, budaya, teknologi, dan konteks pemahaman tentang arsitektur dari
berbagai sudut pandang. Walaupun perkembangan arsitektur begitu pesat, namun arsitektur
kontemporer memiliki dasar prinsip. Prinsip utama yang paling mendasar dari arsitektur
kontemporer adalah: “Arsitektur kontemporer memperlihatkan suatu pluralitas pada solusi
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Pembedaan antara benar dan salah adalah tidak

mungkin, atau setidaknya harus dihindarkan.” (Schrimbek, 1988).

IV.2 Teo